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PENGANTAR PENERBIT

, e La Macca,

\ sebagai lembaga penerbitan anggota

7 Tkatan Penerbit Indonesia (Tkapi) sejak tahun 2000,

telah binyak menerbitkan buku-buku tentang sastra lisan yang
ditulis oleh penulis di Nusantara, khususnya penulis dari Provinsi
Sulawesi Tengah.

Kesempatan ini kamij berbangga dapat menerbitkan buku
Antologi Cerpen Remaja Sulteng Sayembara Penulisan Cerpen
Remaja se-Provinsi Sulawesi Tengah yang berjudul Bioly Tak
Bernada ditulis oleh 20 penulis cerpen dari berbagai kalangan
(SMU, Perguruan Tinggi, dan Umum), Dengan terbitnya buku ini,
tidak dapat dipungkiri, sangat memperkaya kesastraan di Provinsi
Sulawesi Tengah,

Sehubungan dengan itu, padakesempatan ini penerbit De La
Macca mengucapkan terima kasih yang kami sampaikan kepada
Kepala Balai Bahasa Sulawesi Tengah, yaitu Drs. Adri, M.Pd. yang
telah memercayakan buku bagus ini. Semoga kerja sama ini dapat

terus terbina hingga pada masa-masa mendatang,

Buku Antologi Cerpen Remaja Sulteng Sayembara Penulisan
Cerpen Remaja se-Provinsi Sulawesi Tengah yang berjudul Bioly
Tak Bernada ini sudah berada di tangan pembaca yang budiman,
selamat membaca dan semoga bermanfaat,

De La Macca



KATA PENGANTAR

i syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Mah,
- ¥ En atas terbitnya Antologi Cerpen remaja Sulteng
Sayembara Penulisan Cerpen Remaja se-Provinsi Sulawesi Tengah,
“Tanpa campur tangan-Nya mustahil pekerjaan ini dapat kami
selesaikan dengan baik.

Antologi cerpen ini berjudul Biola Tak Bernada. Antolog
en Remaja Sulteng ini terdiri dari dua puluh cerpen yang
is oleh siswa, mahasiswa, dan umum di Provinsi Sulavie
gan. Cerpen-cerpen tersebut merupakan dua puluh cerpen
yak terbit hasil penilaian dewan juri sayembara Cerpes
e-Provinsi Sulawesi Tengah.
enerbitan antologi ini dimaksudkan sebagai pengharg!
ng berkarya, Selain itu, khusus bagi penulis dapat
kaya yang lebih baik dan bagi remaja pod?
kan antologi ini menjadi motivasi untuk 202
tulisan berupa cerita pendek. Semog? L
bacaan remaja yang bermutu di Sulaet

kesempatan ini saya menyampaikan mz
penyunting, dan penerbit De L2 M

antologi ini, Mudah-mudahan peﬂﬁrblmIl
at memberikan manfaat bagi Pembaczl
ah cerpen Indonesia mutalkhir:
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Drs. Adrh MPs

SEKAPUR SIRIH

yukur alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
aha Esa karena berkat ridho-Nya, kami dapat menerbitkan
Biolafak Bernada: Antologi Cerpen Remaja Sulteng ini.

Antologi ini merupakan kumpulan dua puluh naskah cerpen
yang layak terbit hasil pilihan dewan juri Sayembara Penulisan
Cerpen Remaja se-Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2015 yang
diselenggarakan oleh Balai Bahasa Sulawesi Tengah.

Cerpen-cerpen yang terkumpul dalam antologi ini telah
melalui proses pengeditan dengan tidak mengubah isi cerita. Pada
umumnya, cerita dalam antologi ini bercerita tentang kehidupan
dunia remaja.

Tujuan penerbitan antologi ini, antara lain untuk memubli-
kasikan karya-karya remaja Provinsi Sulawesi Tengah sebagai salah
satu bacaan. Selain itu, penerbitan antologi ini diharapkan dapat
memicu kreativitas para remaja agar dapat menghasilkan karya-
karya yang lebih baik di masa yang akan datang.

Sehubungan dengan diterbitkannya antologi cerpen ini, kami
mengucapkan terima kasih kepada seluruh penulis yang telah
berpartisipasi dalam kegjiatan ini. Terima kasih kami ucapkan kepada
dewan juri atas kerja samanya dalam memilih dan menentukan
cerita pendek terbaik.

Buku ini masih belum sempurna. Apabila di sana-sini masih
terdapat kekurangan, kritik dan saran dari pembaca tentu akan
kami terima demi kesempurnaan penyusunan antologi ini di masa
mendatang. Mudah-Mudahan buku ini bermanfaat bagi upaya
pembinaan sastra Indonesia di kalangan remaja. Selamat membaca.

Penyunting
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Si Lengan Panjang

Nabilla Feirizky Chairunnisa
SMA Al Azhar Palu

khir-akhir ini Raihan selalu mengamati anak yang duduk

di lapangan itu sepanjang waktu. Lapangan itu tak jauh
dari rumahnya, dan ia selalu melewatinya setiap pergi dan pulang
sekolah. Dan anak itu selalu berada di sana. Duduk di poskamling
yang ditinggalkan di sudut lapangan seorang diri. Mereka me-
manggilnya ‘Si Lengan Panjang.

Anak itu selalu memakai baju berlengan panjang, tak peduli
seterik apapun cuacanya. Anak itu terlihat sebaya dengan Raihan,
dan sangat tidak lazim bagi anak kelas 2 SD untuk selalu memakai
baju berlengan panjang dan celana panjang di siang hari yang terik.
Anak itu cukup aneh, menurut Raiban. Ia tidak pernah terlibat
bersama siapa pun dan tidak ada yang pernah melihatnya memakai
seragam sekolah. Si lengan panjang selalu berada di sana ketika
Raihan berangkat sekolah namun ia tidak ada disana saat malam hari.

Juga, tidak ada yang tahu namanya. Banyak yang pernah
bertanya padanya, tapi anak itu kemudian lari tanpa mengatakan
apa pun. Orang-orang dewasa banyak yang mengajaknya untuk ke
rumahnya, Walaupun hanyauntuk makan atausekadar menawarinya
minum. Namun, anak itu selalu menolak. Singkatnya, semua orang
tahu anak itu, tetapi sebatas itu saja. Tak ada yang mengenalnya.
Mereka hanya tahu.

XA
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Hujan. Bulan itu Agustus. Tak ada yang lebih aneh dayj hujan
dibulan Agustus pada tengah hari. Derasnya hujan itu mengalahk,,
hujan yang pernah Raihan lihat di bulan Desember. Anginny,
diﬁg‘m, membuat seluruh tubuh Raihan yang hanya dibalut seragam
sekolah yang tipis gemetar. Dinginnya sampai ke tulang. Harusny
ia sekarang sudah di rumab, tapi nampaknya ia harus tetap tingg
di poskamling itu. Poskamling tempat anak itu biasanya berada
Anak ity tak ada di sana. Raihan melirik ke sudut poskamling. Dari
sudut matanya ia melihat tas anak itu masih meringkuk di pojok
Nampaknya anakituakan kembali. Raihan duduk di tepi poskamling
ditengah derai hujan, menunggu hujan berhenti.
Suara derap keki yang memecah genangan membangunkanl
Raihan dari lamunannya. Silengan panjang. Kali ini ia memakal
jaket lengan panjang berwarna merah. Tudung merah Jembab im.
menyembunyikan wajahnya. Anak itu berdiam diri sebenter di
bawah naungan poskamling, Tepat di depan Raihan. Tangan Kirioy?
menggenggam payung. Dengan cepat, ia menyodorkan payung it
tepat di depan hidung Raihan, Anak itu mengguncangkan payith
It sekali isyarat agar Raihan mengambilnya. Hening Semuany?
terlalu cepa terjad agar bisa dimengerti Raihan. Raihan han‘ydl
Menatap payung dan si lengan panjang bergantian. Dan an'cjf :t:[
m";‘l‘;e’r‘t‘f’r;gf;“?gkan payung itu sckali lagi agar 13"“?"1:1] ;ﬁap
tertahan, Danub: Pt e ,ml ?1 %1 leng?
gitu payung itu lepas dari tangannya

panjang berlarj meninggalkan Raihan dan poskamling: 3
masih fii Sana. Raihan berteriak,

Sl;fllln kali nga:sihnya pake tangan kanan!” fjang '
pandan engan.pan)ang tak berbalik. Perlahan ia menghlldl‘faﬂ’ij
i gan, Raxh_a'm menatap payung kelabu di tangany#: pe

Tjalan pulang dinaung; payung kelabu.

S v "Lm?ﬂ 1Y ”f’oq n)' 4y 13

Mata silengan panjang terbelalak ketika Raihan menyodorkan
payung di depan wajahnya. Siang itu terik, sangat berbeda dari hari
kemarin. Si lengan panjang masih mempertahankan julukannya
dengan kaus lengan panjang yang dipakainya saat ini. Raihan
memicingkan matanya. Iabahkan masih merasa kepanasan dengan
seragam SD-nya yang berlengan pendek dan tipis. Bagaimana bisa
si lengan panjang bertahan di cuaca seterik ini? Sebelum si lengan
panjang sempat mengambilnya, Raihan menatapnya dan berkata.
“Habis ini jangan lari lagi”

Anak itu menatap Raihan. Dengan tertahan dia mengambil
payung itu, sama seperti ketika Raihan mengambil darinya kemarin.
Entah mungkin karena perkataan Raihan tadi, anak itu tetap duduk
diam ditempatnya. Walaupun dari gerak-geriknya anak itu tampak
gelisah. Raihan menjatuhkan dirinya di lantai poskamling, duduk
di sebelah anak itu. Krayon-krayon di sekeliling si lengan panjang ia
singkirkan, kelihatannya anak itu baru saja menggambar. Berbagai
warna fterserak di situ. Raihan mengalihkan tatapannya ke arah
anak itu, namun si lengan panjang tidak menatapnya. Kemudian
Raihan mengambil krayon berwarna jingga di sisinya. “Hei, boleh
pinjam krayonmu tidak?”

Si lengan panjang terlonjak “Bo... boleh.” Raihan mengambil
selembar kertas dari dalam tasnya. Krayon di tangannya ia goreskan
ke kertas membentuk pola-pola sederhana. Gambar pemandangan.
Si lengan panjang menatap Raihan penasaran. Ja berusaha
mengintip apa yang Raihan gambar, sementara Raihan tetap fokus
pada gambarnya. Cukup lama mereka duduk di situ. Cukup
lama sampai Raihan pun telah menyelesaikan gambarnya. Raihan
mengangkat gambarnya dan menatapnya puas. Si lengan panjang
hanya menatapnya, merasa cukup canggung. Sedari tadi ia hanya
duduk di sisinya, melamun.

Raihan meletakkan gambarnya. “Kenapa kamu masih di
sini¢”

|
|
|
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Anak itu terlonjak. Ta tidak biasa ditanyai begini,

“Nggak bosan?”

Si lengan panjang pun melirik krayon di tangan Rajhe,
“Kamu pakai krayonku.”

Rathan melirik tangannya sendiri. Dia lupa. Anak i
hanya tersenyum dan ia pun membereskan krayon-krayon yang
berserakan. Tanpa menatap Raihan, ia berkata. “Terus, kamy
ngapain di sini? Kok main sama aku?”

Raihan menyerahkan krayon ditangannya. Kemudian i
menatap gambarnya. Tidak mungkin ia mengatakan kalau ia
kemari hanya untuk menggambar. “Kamu nggak kesepian di
sinit” Raihan tak menjawab dan malah balik bertanya. Anak it
malah menggeleng. Raihan menatapnya tepat di mata dan kembali
bertany& “Kamu ngeak pulang?”

Eekaii lagianakitu menggeleng, “Aku tidak suka rumahku”

Kalau begitu ke rumahky sajal” seru Raihan. ‘Iﬂ
mengatalannya dengan begitu semangat. Namun, apak I
menggeleng cepat-cepat,

. Nggak, Mamabilang nggakboleh keru lnah orang.” Si lengan

Panjang mengalihkap pandangannya,

dan silltaa;lhan enatapnya kecewa, Mereka berdua terdianm Sesa:li

gaﬂpanjangmembuangpandan anny—a‘ Ia Sepertinyat
sanggup melihat Rajl, &
« an yang kecewa,
Kalau beg

ot i Rathan memecah keheningan- “Ai
besok gfiltang lagi ke sin;. boleh tidake” -
Liengan panjap .
Raut wajah e

cepdt
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Anak itu balas menggenggam tangan Raihan lemah.

“Galih”

Pukul 06.45 pagi, seperti biasa Raihan berangkat sekolah
melewati lapangan itu. Ternyata Galih sudah ada di sana,
melambaikan tangan padanya. Ta selalu tiba di poskamling itu lebih
awal dari Raihan. Raihan pernah bertanya pada Galih kapan ia
pergi dari rumahnya ke sana, dan Galih menjawab pukul 5 pagi.
Raihan hanya terbahak.

Sudah menjadi rutinitas Raihan, setiap pulang sekolah ia selalu
pergi ke sana dan bermain dengan Galih. Entah itu menggambar
atau bermain kelereng. Galih tak tahu bermain kelereng sehingga
Raihan harus mengajarinya. Mereka juga bermain petak umpet
tetapi petak umpet tak pernah seru jika dimainkan dua orang,
Biasanya mereka akan pulang pukul 17.00.

Pernah sekali Raihan pulang duluan. Ia mengatakan pada
Galib untuk pulang saja, tetapi Galibh menolaknya. Ia bilang ia
tidak mau pulang. Mau tak mau, Raihan meninggalkannya sendiri.
Namun, Galih tak terlihat keberatan soal itu. Menurut Raihan, Galih
memang anak yang misterius.

Bel berdentang. Pulang sekolah. Raiban berlari keluar dari
kelasnya tanpa menghiraukan teman-temannya yang lain. Ia sudah
pernah mengajak mereka untuk bertemu Galih tapi tak ada yang
mau. Mereka bilang orang tua mereka tidak membolehkan mereka
untuk bermain bersama anak itu. Namun, Raiban tidak peduli. Ta
juga tidak pernah memberitahu orang tuanya tentang Galih. Tidak
ada yang tahu selain beberapa temannya.

Raihan melesat keluar dari pagar sekolah dengan terburu-
buru sehingga ada beberapa orang yang meneriakinya. Hampir saja
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ia menabrak mereka semua kalau ia tidak berhati-hati, Ty buta
waktu lama, Raihan melihat lapangan itu dann Galih sudah berad;
di sana. Sosok dengan kemeja lengan panjang itu tengah berj onglok
ditepi poskamling, entah apa yang dilihatnya. Raihan mempercepy
langkahnya. Selang beberapa langkah, Raihan menepukky
tangannya di pundak Galih. “Hei!”

Galih terlonjak. Wajahnya menatap Raihan dengan ekspres
kaget, tapi tidak sejelas saat pertama kali mereka bertemu. Galih
kembali menundukkan wajahnya dan berkata, “Raihan, lihat ini;
Galih menunjuk ke depan jari kakinya.

Rathan menunduk, dan matanya menemukan seekor anik
kucing. Sangattidak terawat. Tubuhnya penuh bekas luka, sepertinye
akibat bertengkar dengan kucing lain. Raihan ikut berjongkok agr
melihat anak kucing itu lebih dekat.

Langkah kakinya lemah dan tertatih-tatib. Sesekali i
:@gmngde“gm parau. Pemandangan yang lumayan menyakitkas
Gaagl%maléxf 23D. Raih-fm mengalihkan pandangannya ke dli‘li
mﬁml.njukkan E\:ta:n? kali akhirnya Raihan melibat wajah G2

Tngan Raji ::Y:;llfhberbeda. - A

teunjukays deq P en t.erulur. Kamu kasﬂu.m 5 G
gan hati-hati mengelus anak kucing itt:

Menatapnya, dan sesat o _ o
Mengangguk pelan, kemudian ja kembali menunduk. A

mengag;;n E’E l:]m“ ngeak sendiri kok. lirih Galib- Ral':i:;
ana-kkllcmg mpA;nya untuk menatap Galih dan balik ll]??;mnl
Sesaat kemudia;l Ra;l;‘emyata Galih tidak berbicara dengan B2 5
Sesungguhnya byl A0 Mmenatap lekat-lekat kucing di hadﬂPar{;Z £
baik. HanYasajataknya lebat dan indah kalau di};)erhatik'cln )
telunjukny, menjau?}damgmau merawatnya. Raihan mengare b

= > Men enti S : lebﬁt ol
apa dia nggak Kepanasay yii‘ ntikan elusannya. “Buluny?

Jari

':Sp ’i,h],glui: ’fol(ﬂ}qﬂcd’

Galih mengangguk setuju. “Tya, padahal kan lagi panas banget”

Raihan menatap Galih heran. Tangannya ia ulurkan.
“Emangnya kamu nggak kepanasan?” lengan baju Galih ia raih.
Spontan, Galih menepisnya. Hening. Dengan cepat mereka
memutuskan kontak mata dengan canggung. Ini bukan pertama
kalinya Galih menepis tangan Raihan atau menolak untuk mengganti
bajunya dengan baju berlengan pendek. Seterik apapun cuacanya.
Dan harusnya Raihan tahu, tapi ia selalu lupa.

“Jangan,” desis Galih.

Canggung. Raihan hanya mampu menatap anak kucing di
depan jari kakinya. Tanpa bisa menatap anak berlengan panjang di
depannya. Entah apa yang membuat Galih memertahankan lengan
panjangnya. Raihan tidak tahu. Ia hanyalah anak kelas 2 SD. Tiba-
tiba suara Galih memecah keheningan.

“Raihan mau nggak merawat kucing ini?”

Raihan menatap Galih. Sekali lagi terheran-heran dengan
perkataannya. Galih mengelus anak kucing itu dengan tangan
kanannya. “Nanti kalau misalnya aku nggak ke sini lagi, kamu mau
kan ngerawat kucing ini?”

Raihan mengangguk cepat. Tanpa berpikir dua kali.

“Iya.”

“Galib, sudah malam loh. Nggak pulang?” Raihan menatap
Galihyang dudukdisisinya. Dipangkuan Galih terdapat anak kucing
yang tadi siang mereka temulan, tertidur lelap. Galih menatapnya,
dan kemudian ia menggeleng lemah. Tatapannya ia palingkan
kembali ke arah pangkuannya, menatapnya dengan penuh kasih
sayang. Raihan menatapnya cemas. Ia tak tahu sekarang pukul
berapa, tetapi ini sudah cukup malam bagi seorang anak SD untuk
berkeliaran. Ia juga cemas dengan dirinya, memikirkan tentang apa
yang akan dikatakan orang tuanya cukup membuatnya khawatir.

7
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“Galih, panggil Rathan. Galih bergeming. Ia hanya sy
menatap anak kucing di pangkuannya. Entah kapan anak kuc{nu
itu akan bangun. Rathan tak peduli. Ia melanjutkan perkataannv:
“Aku pulang duluan ya?” -

Galihmasihdiam saja. Iatak memedulikan Raihan yangberad,
di sisinya. Raiban semakin gelisah. Tak mungkin ia meninggalken
Galih sendirian disini. Akan tetapi, lapangan tanpa lampu ini cuku
menyeramkan baginya. Dan suara jangkrik yang bersahutan malsh
membuat Raihan makin takut. Raihan pun memalingkan wajahnya
“Kalaw begitu, aka pulang ya. Terus ayahku mungkin bisa ngantarin
kamu pulang”
. Mendengar itu, Galih terlonjak. Ia menatap Raihan. Raihan
tidak bisa melihat wajahnya, tapi ia tahu kalau Galih sedang
menatapnya kesal. Tanpa membangunkan kucing di pangkuann
Galih ber|kata ketus pada Raihan. “Nggak. Aku nggak mau pulang
perkat?;::]:; :zi‘l‘jga““gkat alisnya bingung. Galib m.elz.m'j}fﬂ@“
Raihan‘ & tidak suka rl-Jmahku. Biar saja aku dll sml.ﬂahh
. Mu1Utierutkan keningnya mendengar perkataan &
Ya terbuka, siap membalas perkataan Galib.

uT ) 4
terputuseéus.bagalmana dengaﬂ OI‘ang tua.. _,» perkata'd'ﬂ Ral’hdn
L bisaegt:nfesosok Wanita muncul di tepi lapangan- Ralha."
melanjutkan S Wejghnya, Terlaly gelap, Begitu Raihar iﬂ“?in
ke arah Wanifaer’l:atamnya’ Galih berlari turun dari POSkamh[i
terbangun kare o TanganHYa menggendong analk kucing yak

Siag o BERARANNYA vang iy il
P2 Wanita ity7 Tounya Gajihz :

: a0 pun b
taPl l'lihil. Sepem el‘usaha

a0
Percakapan merekI;Y:ekaa berdebat dengan begitu serivs U‘u
ol kucing ity dﬂepasli:u Percak.apan mereka berakhis dero

S Ssngunr Pamjang

lekat. Cukup lama ia memandangnya, dan kemudian wanita itu
menggenggam pergelangan tangan Galih dan membawanya pergi.
Awalnya Galih sedikit memberontak, tetapi wanita itu akhirnya
berhasil menyeret Galih pergi. Galih yang berhenti melawan, terus
melihat kebelakang ketika wanita itu membawanya pergi, tetapi
Raihan tidak bisa melihat ekspresi apa yang dibuatnya saat itu.

Begitu Galih menghilang dari pandangan, Raihan meraih
tas sekolahnya dan melompat turun. Perlahan, ia berjalan pulang
ke rumahnya. Langkah kakinya yang berat ia seret dengan paksa.
Entah kenapa ia merasa sesak. Ia taklagi memikirkan tentang betapa
cemasnya orang tuanya di rumah, kini ia memikirkan tentang Galih.
Ekspresi apa yang dibuatnya saat itu? Raihan berpaling ke belakang
dan terdiam di ujung jalan. Untuk sesaat, ia terus menatap lapangan
itu. Kemudian ia berbalik, dan kembali berjalan pulang. Dan sejak
saat itu, Raihan tidak pernah melihat Galih lagi.

Sudah berhari-hari Raihan tidak pernah melihat Galih lagi.
Dia tidak melihat ada yang duduk di poskamling ataupun tas yang
tergeletak disana. Jujur, bagi Raihan malam itu bukanlah perpisahan
vang layak. Walaupun mereka sudah sering bermain bersama, bagi
Raihan, Galih tetaplah anak yang misterius. Semua tingkah lakunya,
ekspresinya, dan apa pun yang dilakukannya, semua itu terlalu berat
untuk dicerna seorang anak kelas 2 SD. Ta tidak mengetahui apapun
tentangnya. Yang Raihan tahu hanyalah namanya. Tidak lebih
dari itu. Raihan tidak berpikir ia pantas dianggap seorang teman.
Mungkin bagi Galih, Raihan hanyalah orang yang muncul sekilas
dalam hidupnya. Hanya itu.

Banyak kabar beredar. Ada yang mengatakan Galih pindah
rumah, pindah tempat bermain, mulai bersekolah, atau bahkan
tak diizinkan bermain keluar lagi alias dikurung di dalam rumah.
Raihan tidak tahu harus memercayai yang mana. Raihan tahu
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atu darinya, tapi ia tidak bisy mMenebak a0

uyikannya. A ; D-nya tigy
cerna semua ini. Namun, Raihan percaya dengannya
lau mereka akan bertemu lagi. Dan, kalay bisa,

gin berteman dengan anak berlengan Panjang ity

Hiddup Pasiling Monyoraly

Hidup Pantang Menyerah
(Tekun, Ulet, dan Sabar)

Angel Pitoy
SMP Katolik Santc Paulus Palu

ngin sejuk pagi mulai berhembus dari sudut pelosok desa

alolo dan terdengar suara ayam berkokok. Masyarakat

di desa™Palolo mulai melakukan aktivitas mereka. Hewan-hewan

yang berada dalam peternakan mulai bangun dan keluar untuk
menghirup udara segar.

Hiduplah Brian Kristof sebagai anak dari buruh petani dan
ibu rumah tangga di desa ini. Brian bersekolah di SMP Negeri
1 Palolo kelas 8, dan dijuluki sebagai “Si Pintar® Sesuai dengan
julukannya, ia merupakan anak yang terpintar di kelasnya karena
selalu mendapat juara 1 diakhir penerimaan raport.

Bapaknya, Pak Devan, yang bekerja sebagai seorang buruh
petani selalu berusaha kerja keras agar dapat menyekolahkan
anaknya nanti di kota. Tanpa kenal lelah dan waktu dia tetap bekerja
keras meskipun upah yang dia dapatkan tak sesuai dengan yang
dilakukannya,

Ibunya, bu Debi, yang bekerja sebagai rumah tangga selalu
berusaha untuk mendapatkan pekerjaan agar dapat menambah
penghasilan keluarganya. Dari dua dorongan itu, Brian Kristof tidak
mau mengecewakan kedua orang tua dan berusaha belajar dengan
giat sehingga dia bisa mendapat julukan itu “Si Pintar
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Brian juga mempunya sahabat sejak kecil. Gabrielj, Namay,
Mereka bersahabat sejak kecil karena bapak merekq sama-sarﬁ
bekerja sebagai buruh petani dan selalu satu sekolah, bahkgy, o
kelas. Sampai sekarang, mereka tetap satu kelas dan Gabriella sely,
mendapat juara lima besar dalam kelasnya. Tidak berbeda jauh da

Brian.

X4

“Hei Brian, sama-sama ke sekolah ya?“ tanya Gabi sambj

berlari-lari.

“Eh Gabi, ayo! “ Jawab Brian sambil terkejut.

Hari ini merupakan hari pertama mereka untuk masik
sekolah setelah libur panjang dan tepatnya untuk menginjaki kels
baru, kelas 9. Mereka tetap masuk dalam satu kelas dan satu banghu
Awal yang sangat tidak baik karena mereka melihat geng dari
Pemberontak® tepatnya Andre, masuk ke dalam kelas mereka. I
sudah. sangzt jelas bahwa merekca semua akan satu kelas deng®

8mg¥3ng tidak tahu bagaimana jelasnya.

. Heikalian semya)
Kalian akan tahy sendiri
pemberontak.

D . 1l ﬂJ
dengan:;kat? dan P?rlalmannya saja, mereka sudah dJI\egK
e sebgat Jelas. Tapi berkag mereka, yang awalnya ruang?’

berub i 120220 *hanty karena sangat sepi, sekarang te'
erubah menjadi ryan oar ¢« selal
masuk &4 mini market“ karena mereka yang "

dan mulgj ey, .+ dari 1

mereka diberj e vatahan dengan guru BK. Maka
860 julukan “Sj permt, erontak,

k%

awas ada yang berani melawan geng 4*
akibatnyal” teriak Andre, pemimpin g%
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terutama Brian dan Gabriella. Mereka mulai sering belajar bersama,
di rumah maupun di sekolah. Sekarang ini, tepatnya di perpustakaan
mereka belajar bersama mengambil waktu luang yang tersisa pada
hari itu.

“Brian, Aku pergibeli minum dulu ya, oke? “ kata Gabi sambil
berdiri.

“Oh iya, aku tunggu di sini. Jangan lama!“ jawab Brian sambil
mengangguk.

Gabi mulai berlari meninggalkan perpustakaan sambil
tangannya memberikan jari jempol kepada Brian. Tidak lama
dari itu, Andre masuk ke dalam perpustakaan dan mulai duduk di
samping Brian.

“Hei Brian, aku mau kasih tahu sesuatu sama kamu” kata
Andre dengan suara pelan seperti sok kalem.

“Memangnya kenapa? Ada urusan apa? “tanya Brian sambil
tetap menatap buku pelajaran yang ada di depannya.

“Aku mau kasih lihat kamu ini? jawab Andre sambil
mengeluarkan bungkusan putih dari dalam saku bajunya dan
memberikannya pada Brian.

“Apa ini?” tanya Brian sambil bingung dan mulai membuka
bungkusannya,

Ketika bungkusan itu mulai terbuka ia terkejut dan ternyata
isinya adalah beberapa batang rokok. Andre hanya tersenyum licik
melihat muka dan ekspresi Brian. Brian mulai menutupnya kembali
dan memberikannya kepada Andre,

“ Maksud kamu ini apa? “ tanya Brian sambil mulai marah,

“Hei, tenang dulu. Ini hanya rokok biasa. Sebagai laki-laki
harus coba dong! Jangan terlalu penakut,“ jawab Andre dengan
penuh percaya diri dan menganggap dirinya yang paling benar.

Pikiran Brian mulai pusing dipenuhi dengan jawaban Andre
yang sangat menusuk ke dalam pikirannya. Ia sangat takut untuk
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melakukannya karena ia tahu akan besar resiko
perbuatannya nanti.
“Jadi bagaimana? Kamu tidak mau kan dijufuk; sebagai
Pecundang?” tanya Andre sambil berbisik. !
“Bagaimana ini? Apa yang harus aku lakukage« tanya Bri;,
dalem hati sambil mulai berpikir untuk menemukan jawabap yany
sangat tepat. O
Tiba-tiba muncul sesosok perempuan  di depan piy
perpustakaan sambil berjalan dengan penuh riang dan di tangany,
penuh dengan minuman serta camilan
“Heil Ada apa? Kok serius amat ceritanya?* tanya Gabries
kepada A.ndre dan Brian sekaligus mengejutkan mereka berdua,
 Brian mulaj menghepaskan nafas penuh perasaan lega ket
meh}%at G’c.ll?riella datang menghampiri mereka berdua. Ands
1;1111&1 berdiri dari tempatnya dan mengisi kembali b ungkusan ituk
am kantongny,
ber aJanAll:le: mu di belakang Kantin,* kata Andre sanbl
e Kmﬂggalkan mereka berdua. e
MU punya masalah dengan dia? Sini cerita b

kukasih pel; i o
ekspresi i;i::;buat dia, ujar Gabriella sambil menunjuk

Bri |
tidak tegzndil;ia :fe“gg?lenggeleng kepala tanda seakﬂﬂ"ll‘:oI
bdajarmexek&B P ,Gab‘ engerti, dan mulai melanJ”tk’aﬂr
; Hak dapat fokys dalamm belajarkarenakepaldn::
B Yaghary g P14 Oleh hasuitan dari Andre. Ta bing®
sebentar jika dia bertemu denganuy*

%o

? il
kepada Bripy © ¢ Sudah byg keputusannya?* tany? An

'”r&‘{/‘-ly A"/)-Sﬂ.{;l:ﬂg' ’ﬂ/bhud quy

Brian menganggukan kepalanya dan mulai menundukkannya
kembali. Andre pun mulai tersenyum licik ketika melihat jawaban
yang diberikan Andre.

“Akhirnya ‘Si Pintar’ ini dapat ju ga dihasuti. Tak sia-sia
usahaku untuk berusaha mengeluarkannya dari sekolah ini. Dengan
beberapa batang rokok, semua rencana berjalan lancar,” kata Andre
dalam hatinya.

Andre mengeluarkan bungkusan rokok dari dalam sakunya
dan diberinya kepada Brian. Brian menerimanya dengan ragu-ragu.
Ia tahu, jika dia memulai semua ini maka seluruh resiko yang berat
akan muncul satu-satu. Namun, di samping itu, ia juga tidak mau
mendapatkan secara terus menerus julukan “Si Pecundang” dari
Andre. Kini pikirannya hanya tertuju pada satu pandangan, pada
rokok yang diterimanya.

kx4

Ulangan Tengah Semester berlangsung selama 1 minggu.
Semua murid-murid sudah mempersiapkannya dengan Dbaik.
Banyak yang mulai pasrah karena mereka berpikir pasti “Si Pintar
itu akan mendapatkan juara untuk kali ini lagi. Namun, banyak juga
yang berusaha kerja keras untuk mendapatkan hasil yang lebih baik
dari kemarin-kemarin.

Namun apa daya, jika takdir berkata lain. Pada hari Sabtu,
tepatnya pada pembagian hasil Ulangan Tengah Semester, “Si Pintar*
mengalami penurunan nilai yang sangat drastis. Yang pada awalnya
dia sering mendapat juara 1 dalam Ulangan apa pun, kali ini dia
mendapatkan juara 15 dari 22 Siswa. Semua orang heran ketika Pak
Somat, wali kelas mereka mulai membacakan peringkat kelas mulai
dari yang terbawah. Dan yang tak disangka, Andre, pemimpin dari
geng “pemberontak™ mendapatkan juara 1 dalam ulangan ini. Yang
pada awalnya murid-murid sudah menyiapkan tangan mereka
untuk tepuk tangan atas kejayaannya Brian lagi, mereka urungkan,
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“Brian, kamu kenapa? Kok nilai kamu turun semy, be
Ada masalah?“ tanya Gabi.

Brian hanya menggeleng-gelengkan kepalanya day Mmuly
menatap kembali hasil ujiannya. Gabi mulai curiga kepad, Briag
Memang, sebelum ujian berlangsung, Gabi sering mengajak Brig
untuk belajar bersama. Namun, Brian selalu beralasan, Katany,

sakit, lagi malas atau pun yang lainnya. Karena kecurigaannya it
Gabi berniat untuk datang ke rumah Brian dengan diam-dip
setelah pulang dari sekolah ini.

gini?

kot

“Siang, ada orang?“ Sapa Gabi,

“ED, Gabi. Ada apa? Mau ketemu sama Brian? Ayo silakan
masuk, Briannya ada di dalam kamar, Oh iya, tante mau pergik
Har sebenta Bisa titip Brian, kan?“ tanya bu Debi, ibu Brian.

Obiyatante, Tidak apa-apa,” jawab Gabi.

g Do Pun mulaj pergi dan Gabi mulai menutup pint
;“d':?h Gabi mulfli ke kamar Brian dan mengetuk pintunya. Tak
. };Wabm Gabiberusaha unyk sabyar menunggu, mungkil adﬂ'
pul:: bulm Namu‘n »selelah Gabi mengetuknya kembali, sama ekl
membeu]t::] ada AWaban dari Brian, Dengan terpaksa Gﬂt?i Ya?j
dengay bag;tunya sendiri, dan ternyata Brian tertidur di fan :

g—batang tokok yang tersebar di sampingnyd &

memb ;
melihainéa:ﬁn Brian, dan Brigy mulai terbangun. Brian kage
mgtldakmemuﬂgki I nya sedang

“A - S 3 o
terlihat sll:daif ::n illl'Br.mn? Kenapa ini semua di sini? D?° i[;l
fahu, Pagj And?; km-jlapa Yang ngajarin kamu begini? Ohhl;j;';k
dla itu kengpg dlll’ﬂlt “Kamu ity odop betul, ya. Orang '

kamll»

bentak Gabi, samby] .. Rrusan tersenyum licik kepadd
i berjajan keluar dari kamar Briad:
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“Aku tahu, aku salah. Tapi aku tidak mau lagi dijuluki sebagai
“Si Pecundang” oleh geng pemberontak itu,“ Jawab Brian sambil
tertunduk.

“Kamu itu bodoh sekali. Mereka melakukan itu supaya kamu
dapat di keluarkan dari sekolah dan nama baikmu akan tercemar
selamanya. Memangnya kamu mau begitu? Aku tidak bisa diam, aku
akan melaporkannya semua ini. Meskipun aku ini sahabatmu, tapi
aku harus melakukan yang seharusnya kulakukan. Maafkan aku,*
kata Gabi sambil mengambil tas sekolahnya dan mulai berjalan ke
luar pintu rumah, dan kembali kerumahnya sendiri,

Brian hanya bisa terdiam ketika melihat Gabi yang terus-
terusan marah padanya. Ia tidak dapat berbuat apa-apa. Dan ia
memang sadar, Gabi tidak bersalah. Gabi memang harus melakukan
apa yang perlu dilakukannya. Dan Brian akan menanggung segala
resikonya. Apa pun yang terjadi.

X% %

Pada hari ini, tepatnya di ruangan BK, telah berkumpul
Brian dan Andre, kedua orang tua mereka, Gabi, dan guru BK serta
kepala sekolah. Ya, pasti Gabi telah melaporkannya kepada guru BK.
Namun, Brian hanya pasrah pada apa pun yang terjadi.

Pak Hanis, guru BK mulai menceritakan semua kejadian
yang telab dilaporkan Gabi kepada orang tua Brian dan Andre.
Gabi mulai melirik Brian yang hanya terusan menunduk tanpa
memandang wajah guru dan kedua orang tuanya. Tentu saja, setelah
pak Hanis menceritakan masalabnya, semua orang yang berada
dalam ruangan itu sangat terkejut luar biasa.

“Dengan begitu setelah guru-guru dan saya sendiri, selaku
kepala sekolah menimbang, mereka akan menerima hukuman.
Yaitu, diskorsing selama 2 minggu dari sekolah, namun tetap datang
ke sekolah untuk menerima bimbingan dari guru BK, “ kata pak
Alex, selaku kepala sekolah.
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Setelah mendengar kata-Kata dari pak Alex, tiba-tjh, terjag

: Pals Jadi

perdebaten antara Brian dan ayahnya. Pak Devan terus Memap);

‘Brian, dan Brian pun ferus membantahnya. Brian tidak may terlihy

bersalah dihadapan orang tuanya. Karena tidak sanggup Menahy

emosi, dengan terpaksa pak Devan menampar Brian yang Sedang

membantzh perkataannya. Semua orang di dalam ruangan j
tercengang, dan seketika ruangan itu mulai hening,

Karena tak tahan dengan masalah ini, bu Debi mulai pingsan
dipundak Gabi. Semua orang kaget dan mulai mengangkatnya ke
ruangan UKS. Tertinggallah Brian di dalam ruangan itu bersams
Gabi. Brian mulai terduduk di lantai dan mulai merenung semu
kejadian tadi.

. “Karena aku, nama sekolah menjadi tercemar. Karena ak
wali kelasku merasa maly dihadapan guru-guru lain. Karena aku,
:gmg tuaku serasa membuang-buang uangnya dan merasa tida
dazgigza fllljlmkmenyekolahkmﬂm‘ Karena aku, ayah menjadi mareh
g aluntfk kg:::;APaY&ﬂg harus aku lakukan? Aku serasa pe{rlbz]:
fidak mengilmtiomg tuaku dan sekolah ini. Jika saja waktu itt :
i ata By sf::g‘jlaa" Andre, tidak akan ada masalah sepe

tertunduk

us i i » .l
Hidup Eu Brian, jangan salahkan semua ini kepada diim*
mmgihm,\?;r ka;g penuh dengan pilihan. Wajar saja kﬁ”?::

C G ‘
]:ll‘.ga harus pintar-p “haxamu tidak mau dikata-katain. Namun, ¥

intarn a1 : s kita tahU’
Ini akan membayyy i vamemilih keputusan itu. Past] a
ta % ol

;‘".““ Banys ey ) PO atau pun hal negatif: SeK°°5
Tl yang dlllll, dan
k.epa'damu. Tetap

mengy] aﬁ:iﬂ_orang tuamu, dan berjanjil
Gabi, samby] iy i lagi. Apa pun alasannya
_ terdudukdisam ; :
ping Brian, ¥
dan Gabi mulai terseny"™ o

0 u
diri dap mereka mulai berjalal e

« 1 W'db
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UKS untuk melihat kondisi ibu Brian. Sesampainya di sana, mereka
mendapat informasi bahwa ibu Brian tidak dalam keadaan parah.
Mereka pun senang serta lega setelah mendengar kabar itu.

Setelah ibu Brian selesai diobati, mereka pun pulang bersama.
Andre juga pulang bersama orang tuanya. Dan mulai besok, mereka
mulai menjalani hukuman itu. Brian akhirnya lega karena masalah
ini dapat terselesaikan dengan baik meskipun ada sedikit perdebatan
yang hebat antara dia dan ayahnya.

%%

Semenjak kejadian itu, Brian terus mengikuti hukuman yang
diberikan dari sekolah dengan baik. Ia terus datang ke sekolah
untuk menerima bimbingan dari guru BK. Andre, yang juga terkena
hukuman itu, jarang dan bahkan hampir tidak pernah datang
ke sekolah untuk menerima bimbingan dari guru BK. Meskipun
dia sering dicemooh oleh teman-temannya di sekolah, ia tidak
pernah mau mendengarnya. Ia akan menganggap semuanya itu
hanyalah angin lewat biasa. Gabi, sebagai sahabat Brian dari kecil,
juga terus mendukung Brian dalam menjalani prosesnya untuk
mengikuti hukuman. Ia juga terkadang dicemooh oleh orang lain,
karena ketika pulang sekolah dia selalu berbarengan dengan Brian.
Namun, prinsip Gabi sama seperti dengan Brian “akan menganggap
hukuman itu seperti angin lewat biasa®

Dua minggu pun berlalu dan Brian telah menyelesaikan
hukumannya. Sekarang, dia mulai bersekolah lagi seperti biasa dan
tengah mempersiapkan kembali untuk Ujian Akhir Semester. Pada
kesempatan ini, ia mulai bertekad, akan lebih mulai berhati-hati
dalam mengambil sebuah keputusan. Dia tidak mau mengecewakan
dan mempermalukan lagi kedua orang tuanya. Ia akan tekun dalam
belajar agar cita-citanya sebagai polisi akan terwujud. Ta akan terus
patuh terhadap nasihat dari orang tua atau pun gurunya.
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Begitu pun dengan kedua orang tuanya. Ayap dan i,
akan terus ulet dalam bekerja dan sabar dalam mendidik ap
Mereka juga mengalami rasa bersalah pada kejadian g,
mereka kurang memperhatikan Brian. Mereka akan rajin

agar cifa-cita Brian dapat terwujud dengan sekolah dj kota.
Sekarang, kehidupan Brian dan keluarganya mula terubah
Briansekaranglebih merasakan kasih sayang orang tua terhadapny,
Mereka seringberkumpul bersama dan bahkan mengadakan pikni
kecil dibelakang rumah jika ada waktu. Brian juga mulai menaikka
kembali nilai-nilainya, dan kembali menjadi juara 1 dalam kelasnya
Brian sangat bersyukur atas orang tua dan sahabatnya, Gab
yeng terus mendukungnya. Sekarang dia dan Gabi telah lulus dai
Sl‘vﬂ’ Negeri 1 Pelolo, dan akan mulai melanjutkan sekolah SMA
di kota, Brian akan berjanji belajar dengan giat agar kedua oran
HU2ya dapat banggy dengan hasil yang diberikan oleh Brian.

%5

lya
akny,
karena
bekelja

uAWh, ibu, Bﬂan amit « . 1 be amitaﬂ
Kepada kedga gran b V¥ Kata Brian sambil berp

iki 40 tuanya, Thun ' skan air mab
sedikit demigedp @ mulai menete

7nak. By g

- 1j nile_baik dirimu,” jawd
TRV s Ualan ya. Jaga baik-baik dirimu,”

Brian, '
n o i)
2 r]anjl, Jlka akl] pulang kembah ke S
) Agan khawatir Pada saat ity aku pasti sudah SUkSlejll
l’lan‘/aaku Membangoakan ayah sama iU :
Sambi] berdiri tegak dan tersenyum kep ade ot
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dinoad;

dan pady
i Kita

Handphenc

Handphone

Hanifah Septira Suharto L.
SMAN 2 Palu

eketika semua siswa terkesiap, diam tak bergerak, buiu
uduk meremang, napas pun serasa tercekat. Udara
dalanrkelas berubah dingin mencekam. Hanya terdengar detakan
jantung anak-anak yang terus berdegap degup tak karuan. Puluhan
mata saling bertanya-tanya, saling bicara dalam cemasnya tatapan.
Langkah kaki Pak Fris kian mendekat, suara hentakan sepatu itu
ibarat langkah seekor tyrex yang bahkan mampu menggetarkan
segelas air mineral yang ada di beberapa meja siswa.

“Siapkan PR!” Ketua kelas memekik bak seorang komandan
perang yang sedang mengomando prajuritnya.

Seluruh siswa merogoh tas mereka melacak keberadaan
buku matematika yang harus sudah berisi tugas rumah yang telah
diberikan pekan lalu. Dalam hitungan tak sampai lima detik, terlihat
buku matematika sudah nangkring di atas meja masing-masing.
Suara gaduh sekejap senyap, tinggal napas mereka yang tertahan
dalam rongga hidung dan tenggorokan.

Dua orang siswa terlihat gelisah gundah gulana. Joni dan
Rian, mereka adalah siswa paling berkasus dari seluruh koloni kelas
X1 MIA 2. Dua cowok ini sudah masuk dalam Daftar Pelanggar
Tetap (DPT) di buku besar tatib dan waka kesiswaan. Prestasi
pelanggarannya tak perlu diragukan lagi, sangat mengagumkan.
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Pak Friz melenggang memasuki kelas. Tapp, | ety
tertoreh, tanpa salam terucap, beliau langsung berdiri g depy
kelas. Pandangan setajam belati itu menyapu seluruh Tuangy,
Wajah sangar dan sedikit angker. Aroma parfum menyerupg fy,
kemenyan menyeruak ke dalam indera penciuman siswa yangaf;
di ruangan itu. :
“Keluarkan PR kalian!” Sebuah penggaris kayu menggeles
membentur papan tulis.
Dengan panik, seluruh siswa membuka halaman buku yay
berisi tugas mereka di meja masing-masing.
“Sebelum saya periksa satu persatu, yang belum mengerjaka
FR, cepatke depan kelas!”, sambil melangkah ke meja guru, PakFit
melirikke argh Joni dan Rian yang terlihat masih gugup.
“Gimana nih, Jon?” setengah gugup Rian berbisik pa
Joni yang tak bisa menutupi gelisahnya sambil beberapa kal
membenturkan lututnya pada lutut Joni. _
Tenang M, funggu aja sampai Pak Friz memeriksa ker
mkmak A supaya kita nggak terlalu lama berdiri.” Joni P
pura sal;ﬁg lzlnenco:at-coret buku catatannya. bl
.© Sl setelah saya periksa ada yeng 4
Eﬁzm:?gﬂg hUI.mmannYa lebih berat diband in%ﬁ;’am
Friz kempalj menatapa?ebsilsedﬂqt' menurunkan kaca ma
Meski sangat o, L 16w, 2 an J
Dugaan mereiag“P' Rian tetap mengikuti omong |
= Meleset, Pak Priz ternyata iangsung 8

59 ]Kel“afkan PR kalian»
A Joni dap R; ' -
o g““kgarukkepg:&n tima dapat meringjs sambil celmgukEln

~ Cengjr Sambj] lf::aha,kehm bawa buky Pak” Joni hanya bz o
P Pak Friy menerima alasannya.

oni
oy
meng

i
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Kali ini, Pak Friz terlihat manggut-manggut sambil mengelus-
ngelus janggutnya persis begawan bijak yang sedang mendengar
curhatan dari umatnya.

Melihat Pak Friz manggut-manggut, Rian tidak menyia-
nyiakan kesempatan emas ini.

“E, tadi malam, listrik di kampung saya pad...”

“Braaakikk!” Tiba-tiba penggaris Pak Friz sudah menggedor
meja inereka. Sepasang mata dengan kaca mata tebal itu sudah
melotot di depan muka mereka. Giginya menyeringai memancarkan
aura ancaman dan kutukan,

“Bawa sekarang juga buku kalian ke depan kelas! Kerjakan
PR kamu sampai selesai!

Seketika Suasana kelas gemuruh karena menahan tawa dalam
perutnya masing-masing, Seluruh siswa hanya bisa menunduk sambil
menyumpal mulut mereka agar tawa mereka tak sampai meledak.

Titah Pak Friz tak mungkin dibantah. Dengan kusut dan
mengkerut akhirnya mereka maju sambil membawa buku PR
mereka ke depan kelas.

Entah mengapa, aku sangat kagum dengan Pak Friz. Meski
beliau sangat keras dalam mengajar, tapi aku merasa apa yang beliau
ajarkan semua benar. Mulai dari disiplin sikap, pakaian, sampai
disiplin belajar sangat beliau perhatikan. Jujur, aku juga sangat takut
jika beliau marah, tapi anehnya aku tak pernah membenci beliau,

“Navis, sini, ke depan!” Telunjuk Pak Friz mengarah
kepadaku,

“Glekkk,” kutelan air liurku dengan susah payah, nadiku serasa
langsung berhenti berdenyut seperti tersengat listrik 2000 volt.
Panik, kacau, bingung berorkestra dalam dadaku. Secepat mungkin
aku berusaha mengoreksi apa yang salah dengan aku, mulai dari PR,
seragam hinggga atribut aku teliti. Menurutku semuanya lengkap.

“Ssssaya, Pak?” Agak ragu aku memastikan pada Pak Friz.
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“Iya kamy, sini cepat!” sambil menunjuk pap
memastikan memang aku yang beliau panggil.
Meskipun aku sangat gugup dan fakut, kuberanikay dis
maju ke depan kelas. Suasana seketika beku karena inj Pertamaly
aku disuruh Pak Friz di muke kelas. Kulihat teman-teman st kel
juga bingung dan penasaran ada apa dengan aku.

“Anak-anak, Bapak ingin berpamitan. Hari ini adalah by
terakhir Bapak mengajar di sini” Kali ini pandangan Pak
tampak meredup.

“Selama Bapak mengajar, tentu telah banyak salah dan kilf

yang elah Bapaklzkukan di kelas ini. Terutama pada Joni dan Ria
mereka selalu mendapat huknman dari Bapak,” Pak Friz, menggayi
pundak Joni dan Rian.

Aku tidak tahu apa yang dirasakan Joni dan Rian setell
zﬂdengar ber.ita tersebut, Mereka hanya tertunduk menglt
sali;:; I;ai{k P“'Z Yang menuntunnya menghadap teman-temd

- YK Friz menarik pena yang ada di saku bajunya lal

mengambil tangan Joni kemudian dilet- a tersebut
3 tangan o, mudian diletakkannya pen

kamy _LK}’Bapakmhu kamu anak baik Bapak yakin, suatu sa2tP a.SLi
r]iz orang h.ebat” Joni hanya melongo mendengas wmm:
12 yang begity berwibawa, Senyum Pak Friz mengemban.-

Sambari men , :
pembeﬁ.an Pflipalkan tangan I()m Yang masi_h menggenggdln P

Friz,

SUpaya selai;Bx:f:k- o84 kamu kenakan jam tangen B“meﬁ
hidup inj, B pak @ga kamy betapa pentingny?a waktl dap?
Memanfzat, V:Smﬁm suksesan dalam dirimu asal kam" o
*ebalk mungkin, Percayalah!” Tiba‘ﬂbi;jaﬂ.
erka?% 2 lalu mengenakannya di tangarérsalah
U di 2k sanggup menahan ras? T
- Peluknyg gyp ) Pak Friz erat-erat sal i
" maaf. Jon pun, turut memeluk P
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yang juga mulai meneteskan air mata. Aku hanya terdiam tertunduk,
mataku terasa buram karena air mata mulai menggumpal di kelopak
mataku, siap untuk meleleh. Aku terharu melihat Joni dan Rian
larut dalam penyesalan sambil mendekap tubuh Pak Friz. Suasana
kelas berangsur tenggelam dalam keharuan dan kesedihan. Hampir
seluruh siswa dalam kelas tertunduk meneteskan air mata.

“Navis, sini nduk!” dengan lembut beliau melambaikan
tangan mengisyaratkan agar aku mendekat. Pak Friz merogoh saku
celananya, ternyata beliau mengambil sebuah handphone.

“Bapak dengar, di kelas ini, cuma kamu yang belum punya HP”
Tatapan Pak Friz tertuju ke arahku sambil menunggu jawabanku,

Aku hanya bisa menunduk sambil memainkan jemariku.
Beliau menghampiriku lalu menyodorkan HP-nya ke depanku.

“Vis, Bapak ingin memberikan HP ini untukmu. Anggap HP
ini sebagai hadiah dari Bapak karena nilai matematikamu selalu
tertinggi di kelas ini". Pak Friz kembali menyodorkan HP-nya ke
depanku.

Aku ragu menerima pemberian Pak Friz karena menuruticu
pemberian beliau terlalu mahal.

“Pak, ini terlalu berlebihan,” aku agak kikuk untuk menerima
pemberian Pak Friz.

“Sudahlah nduk, tolong jangan tolak keikhlasan saya, semoga
HP inidapatlebih meningkatkan prestasimu”” Pak Friz meraih kedua
tanganku lalu meletakkan HP itu di kedua tanganku. Akhirnya aku
tak kuasa menolak pemberian beliav. Aku terima HP itu sambil
kucium tangan beliau dan mengucapkan terima kasih.

Aku dilabirkan dari keluarga yang sangat sederhana,
mungkin lebih cocok disebut miskin. Ibuku sudah lima tahun yang
lalu meninggal dunia. Beliau meninggal dunia tepat satu bulan
setelah melahirkan adikku. Ayah hanyalah seorang pemulung yang
mengais sampah di tempat pembuangan sampah. Dari tumpukan
sampah itulah ayah menghidupi ketiga orang anaknya. Aku

25



Handphone |

adalah anak pertama dari bertiga bersaudara. Adikky yang by,
bernama Abidin berusia lima tahun, sedangkan adikky yang kegulj
yaitu Aisyah berusia tujuh tahun. Semenjak kepergian iy, ) ah
yang merawat kedua adikku dan menggantikan pekerjaan
Meskipun begitu, kami cukup bahagia. Kami hidup rukyy i
saling menyayangi. Ayah sangat perhatian dan bertanggung jawa
Rumah kami sangat sederhana, kami tak puiya tempat tidy

apa lagi kursi ruang tamu, Kami hanya tidur di atas banner yang
kami alasi kardus agar sedikit empuk dan hangat. Meskipun begit,
kami tetap dapat tidur nyenyak dan mimpi indah. Walaupun ruma
kami hanya punya penerangan dua buah lampu 10 watt, ruma
kami terasa terang benderang karena kami selalu bersyukur deng
4pa yang kami miliki, Adik-adikku tetap ceria bermain dan belijs
meski hanya di bawah lampu temaram, HP pemberian Pak il
merupakan satu-say benda paling berharga di rumah ini. Dengd

HP ini Suasana rymaly lebih ceria. Adik-adiku bisa nontonT!
bersama mesl hanya dari HP. Kuletakkan HP ku di atas k¥

A miner),lly kap bertiga menonton TV sambil tengkurep d

atas kasur kardug kami yang hangat, sedangkan ayah masih sibu
HengEpak samph ey

“Si asil memulung tadi siang. E
memecahapkz VA8 M minum sysy?” Tiba-tiba suard ¥
IEtrasi kami menonton v

Mend ; i
Memeluk ay:‘}:gar Kata susy, Abidin dan Aisyah segera bbfha?ﬂﬁ{'

“Mlihenting mereka memeluk dan meiﬂ“ﬂ’
Seoalah mereka tak sabar ingin seger? mteﬂt‘*’
nfek& Maklurnlah, satu bulan sekali beluﬂ; su¥

UM sugy, Ad: i P g
memulunga i bar i

Tiba-ﬁba Hp. yah Cllkup banYak ] Bt
bury kuambj HPky bergetar dan berbunyi nada pangé HP
Qanterter, nama Pak Friz di atas [ay%*

"f‘{tm‘u{ég‘g 13777

“Assalamualaikum, Navis, apa kabar Nduk?” suara Pak Friz
yang sangat khas sangat aku kenali, lama sekali aku tak mendengar
suara beljau.

“Waalaikumsalam, Alhamdulillah, kabar saya baik Pak”
Meski beliau bukan guruku lagj, aku sangat menghormati beliau.

Pak Friz mengundangku untuk mengikuti  olimpiade
matematika tingkat provinsi di Surabaya. Meskipun beliau bukan lagi
guruku di sekoleh, beliau masih sangat perhatian. Dan beliau sangat

berharap aku dapat mengikuti olimpiade tersebut. Atas restu ayah,
aku menerima dan bersedia mengikuti ajang bergengsi tersebut.

“Iya Pak, insyaallah saya bersedia, tapi saya mohon bimbingan
dari Bapak” Aku berharap dukungan dan motivasi dari Pak Friz
karena aku percaya Pak Friz akan membantuku.

“Pasti nduk, Bapak pasti mendukung dan pintu rumah Bapak
selalu terbuka kalau kamu menghadapi kesulitan” Suara Pak Friz
scolah dapat memberiku semangat dan ketenangan.

Tak terasa kedua adikku telah tidur di bawah kaki ayah, lalu
dengan sangat lembut ayah menyelimuti kedua adikku itu dengan
kain peninggalan ibu. Kuambilkan secangkir kopi untuk ayah lalu
kupijit pundaknya. Beliau tersenyum sebelum meneguk kopi yang
sudah dingin itu.

“Ayah, sebaiknya istirahat, sudah seharian ayah bekerja.” Aku
kasihan lihat ayah yang terlihat capai dan letih.

“Nduk, selama ayah minum kopi buatanmu, ayah tidak bisa
merasa capek” Kami tertawa bersama-sama dan entah jam berapa
akhirnya kami sama-sama tertidur,

Hari ini, aku pulang agak terlambat, maklum sepulang
sekolah tadi ada pengarahan dari kepala sekolah bagi siswa yang
mengikuti olimpiade. Aku ingin sekali cepat sampai di rumah.
Aku khawatir dengan adik-adikku. Aku lupa belum menyiapkan
makan siang untuk mereka. Setengah berlari aku menyusuri gang
sempit kampung kumuh tempat kami tinggal Semakin dekat
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dengan rumah kupacu langkahku agar cepat sampai. A,
panik ketika melihat di depan rumahku terlihat beberap, orag
berkerumun di sana. Berbagai pertanyaan menyesak dalap, dadalmg
aku sangat kawatir. Buru-buru kuterobos kerumunan orang Yan;
ada di depan pintu rumahku. Sesampai di pintu kulihat adjkhj
Abidin menangis dengan kepala berdarah, sedangkan Aisyah hany,
menangis di sampingnya. Menurut cerita tetangga, Abidin terjah
saat mereka memanjat pohon Akasia yang ada di belakang ruma
Ayah rupanya belum pulang dari TPS. Segera kugend ong Abidink
rumah sakitterdekat, aku berharap adikku segera diobati dan janga
sampai infeksi, Syukurlah ternyata luka adikku tidak terlalu seriss
Setelah mendapat perawatan dokter, adikku bisa langsung pulang
Rasanya lega sekali melihat Abidin bisa tersenyum lagi.
“Assalamualaikum, Ayah bawa susu,” terdengar suara aph
dari luar,
.deua adikkulangsung berhambur menyambut ayah. Merel
:l;gat glrang meylmt tangan ayah membawa sekotak susu bubik
Wki Jngkrakjingkrak ingin meraih susu itu.
Lol lob o, keply g kenapa le?’, sudah ked

Pertanyaan ity akap meluncur darj ayah

o ' segera keluar dap menjelaskan kejadian itu pad? az&ﬂ
¢rlhat agal; mas dan buru-bura menggendong e

o : :
men;;zer-dfsa h:ka Vg ada di kepala anak itu. Kemudis? a-l)?"
DI, Sy Yang membayar pengobatan luka A e
Aku Yah» i
“Kamuz gy, ks
- ~“MMPUNya yaner” Do o
Ingin tfhu d.an 1202 gl g ﬁan T
Sujul gp 4

Hp Pemberiyp

Semakj,

il
» . ma}J
gurumu jtu kamu jual? ayatl &

_ et
. . Apidin s
L dak apa-ap,, Yang penting Ab! 1

untuk Abidin dan Aisyab- W
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mereka sudah ngiler” Aku ambil susu di tangan ayah yang masih
melongo mendengar jawabanku.

Malam ini menjadi agak sepi, biasannya jam-jam segini
kami bertiga sudah mantengi TV HP di atas kasur kardus. Untuk
mengusir sepi kedua adikku, kubacakan dongeng-dongeng lucu.
Buku ini aku pinjam dari perpustakaan sekolahku, Sambil aku
kipasi dengan sobekan kardus, ternyata dongeng yang aku bacakan
mampu mengantarkan adikku tertidur pulas. Aku tersenyum
melihat kedua adikku dapat tertidur pulas. Melihat ayah masih
memilah-milah hasil memulung, seperti biasa aku ambilkan segelas
kopi milik ayah di dapur. Belum sampai kakiku di dapur terdengar
suara salam dari luar rumah. Suara itu benar-benar membuat aku
tercekat. Aku gugup dan bingung, Itu adalah suara Pak Friz.

Belum lagi aku bukakan pintu, ayah sudah mempersilahkan
Pak Friz masuk ke dalam rumah. Agak gemetar aku hampiri dan
kucium tangan Pak Friz yang sudah duduk di samping kedua adikku
yang tertidur.

“Maaf, rumahnya berantakan Pak”, Ayah mencoba membuka
pembicaraan sambil membereskan beberapa kertas yang masih
berserakan.

“O...sama saja Pak, tidak apa-apa, kedatangan saya kemari
cuma untuk memastikan kesiapan Navis mengikuti olimpiade
matematika. Beberapa kali coba saya hubungi HP Navis, tapi tidak
aktif”

Kali ini tidak hanya aku yang gugup tapi, wajah ayah juga
terlihat semerah kepiting rebus, bukan merah karena amarah, tapi
memerah sebab merasa malu dan tidak enak terhadap Pak Friz.

“E..¢ ...e , Pak Friz, saya dan Navis mohon maaf sebesar-
besarnya. HP itu sudah kami jual untuk pengobatan anak saya”
Ayah menjelaskan kronologi kejadiannya dan alasan mengapa HP
itu di jual sambil menunjukan luka di kepala adikku.
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“Bapak, yang dilakukan Navis itu sangat tepat, Keselam,
adik lebih penting, iya kan Vis?” pandangan Pak Friz tert, ju pade,
vang masih tertunduk malu.
Kedatangan Pak Friz ke rumahku ternyata memberily
buku kumpulan soal-soal untuk olimpiade matematika, Buku i,
berisi ratusan soal bersama pembahasannya. Aku merasa sang
berhutang budi atas semua kebaikan Pak Friz. Meskipun byky,
guru di sekolahku lagi, beliau rela blusukan ke kampung kumh
ini demi kesuksesanku. Hal inilah yang sangat memotivasiku, Ak
harus serius mengikuti lomba ini, aku tidak boleh mengecewakan
Pak Friz, ayah dan guruku di sekolah.

Senin pagi, upacara bendera berlangsung cukup khidmat
Dengan wajah berbinar kepala sekolah memberi amanat. Sebudh
kejadian yang tak akan terlupakan, ketika namaku disebut kepas
sekolah schagai juara 1 Olimpiade matematika tingkat provins
Gemuruh tepu tangan mengantarkanku untuk maju ke depan.Di
sana telah siap sebyah thropy besar yang cukup berkilau. Deng®
bangga kupersembahin thropy olimpiade matematika ini untk

. tercinta. Kemudian kepala sekolahku menjabat tangandy
bhme:l‘;};;lmgga. Tek kusangka sekolah memberiku S;l;“"i
kepala mepyy rahkﬁ ientah % isinya. Dengan tersenytllrmd a}ﬁaﬂ
labida binghis . Ingkisan ity untukicu. Aku bertekad,

'anlmdl Tumah bersarpa ayah dan ad ik-adikku. d
bingkisan dari Sﬁk()lalra adikku sudah berkumpul H.lengil;t:?
Beberapa st kami pa):ndagnalm taruh di atas kardl_JS alr H; g
fne,rasakankejutan itu ber gl bingkisan jtu, Kami sang? s
Htu, dan 1, AM3-sama, Perlahan aku buka b

¢ : j
Krnyaty se‘:uafﬁ }g;mt 3 kami berempat, isi bunghts®” 1.w
ﬁd@ksabaringihdipu,am' Kedua adikku begitu sumfmgah’
Oke dey, g CeLVisi melali HP itu, @l
bgiacary gy PRIUkan? i 3 ity bisa mend”)
gz g as kasur kardus kami yang bz
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Andi Dewi Auliani
MA Alkhairaat Palu

larmku berdering menunjukkan pukul 04.55, aku segera
angun beranjak dari peraduanku. Kulangkahkan kakiku
menuju~kamar mandi yang terletak di salah satu sudut ruangan
kamarku. Kunyalakan air dan segera mengambil air wudu, Kuraih

mukena salatku dan segera mengenakannya dan melaksanakan

kewajibanku sebagai umat muslim yaitu melaksanakan salat lima
waktu.

Hanya kepada-Nyalah aku bersimpuh dan hanya kepada-
Nya aku menyembah. Seketika air mataku menetes pada sujud
terakhirku. Kuangkat kepalaku dan duduk dengan posisi tasyahud
akhir lalu mengucapkan salam. Aku berdoa, berdzikir memuji-
Nya, kutengadahkan kepalaku sambil menangis aku memohon
kepada-Nya. Hingga teringat lagi kejadian semalam yang menimpa
keluargaku

“Apa yang kau katakan padanya?” bentak Mama kepada
Papa karena melihatku tergeletak di lantai akibat tamparan Papa
yang tepat mengenai wajahku untuk kesekian kalinya. Sebelum
sesaat terdengar dengungan di telingaku “Berhenti membelanya!
Seharusnya kau sadar waktu itu, kita tak perlu mengurus anak ini!
Lihat inilah yang terjadi. Dasar anak tidak berguna!” maki Papa.
Meski sulit dapat kudengar apa yang dikatakan Papa. Tapi, rasanya
ada hal yang tak kumengerti dari ucapan Papa. Apapun itu, sangat
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membuat hatiku sakit, Ya sakit sekali rasanya rasa daq
sangat sesak Suara isak tangis lolos seketika darj mul
benar benar tak tahan lagi. Tangisanku itu bukan karep
Papa, melainkan dari ucapannya itu.
“Apa yang kau katakan? Hentikan ucapanmu ity
mama.
‘Kau scharusnya tidak menyembunyikan inj darinyy
Hardik Papa. Menyembunyikan apa? Aku benar-benar tak menger
dengan semuaini. Seketika Mama berbalik menengokku, “Sudahl:h
Ani, kamu masuk saja ke dalam kamar; pinta Mama mu ngkin lebih
baik jika ku ikuti perintah Mama,
Ucapag;lam ;Zdaan menangis aku melangkah menuju kama
el ]apa aksmasm t‘?mz‘imng-l'lgiang di kepalaku. Aku mash
serbiiins o ud dari perkataannya. Apa ada yang merck
Vikan dariku? Ya Allah apa maksud semua ini. Sekilas dapat
Mereka, tetapi tak ku hentikan langkahks
anakku! Berhenti membahasnya aku sudz
lmh Aku bukan anak Papa? Apa itu bena!
. 8€benam"' jika dif:\ bukanlah ayahku, lalu siapa? §iapa
Y2 Tangisanky semakin menjadi-jadi hingé?

terasa tercekat dj |
*“"‘“‘R‘nyaterlihatkeal;fﬂcu & ok mampy berkata-kata. Buran-

18K g U ek sadarican di, dan st

terbaring gi gy 1 0 )8 0Rd Saat kubangun kudapati dif
fentang sjap, Papakuur' Rdian semalam (ak bisa kulupak®
denganky selamy i yang sebenamya.. lalu siapa yang hidvf
Yang aku pikirky - GP3 iNi terjadz Astaghfirullab! AP
oleh berkary seperti itu, Dia tet® lali
sadar telah engucapkan by itu, %adikuasai amarah hingga

aku tey,
utky. Ay
A tampayy,

benta)

- laly dengan segera aku mengaml!:ﬂ
@ kemby; pelajaran yang *
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diberikan oleh Tbu Herni seminggu yang lalu. Sebenarnya aku
sudah mempelajarinya semalam hanya saja, aku ingin membacanya
kembali. Aku teringat nasehat Mama padaku “Kalau kamu belajar
pada saat matahari belum terlalu nampak, maka pelajaran yang
kamu pelajari akan dengan mudah melekat diingatanmu!” ya itu
memang benar. Dan sekarang aku ingin mengikuti petunjuknya

Beberapa menit kemudian aku segera bersiap-siap untuk
pergi ke sekolah. Kumasukkan kembali buku itu ke dalam tas
jinjingku. Meraih handuk yang tergantung di dekat pintu kamar
mandi dan masuk ke dalam kamar mandi. Setelah selesai, aku pun
mengenakan seragamku. Aku berkaca dan sedikit berias. Kulihat
wajahku di cermin. Ya... agak sedikit bengkaklah akibat tamparan
Papa semalam. Sudahlah tak apa, lagi pula aku sudah terbiasa dengan
kepribadian Papa yang keras seperti itu. Kubuka pintu kamarku.
Lalu, berjalan menuju pintu keluar. Kudapati Mama sedang duduk
di kursi depan teras rumah. Kuulurkan tanganku. Mama menatapku
dengan tatapan berkaca-kaca. Dengan segera kugenggam kedua
tangannya “Ada apa, Ma? Kenapa Mama menangis?” tanyaku lembut
kepadanya lantas pertanyaan yang kulontarkan membuat Mama
seketika refleks mengusap air matanya yang menetes dipipinya.

“Tidak sayang, Mama baik-baik saja” ucap Mama sambil
mengulum senyuman manisnya. “Ya sudah, kamu akan terlambat
pergi ke sekolah kalau hanya diam saja di sini. Bukankah hari ini
adalah jadwal piketmu?” ujarnya.

“Ya benar, Ma. Kalau begitu Ani berangkat dulu” kuulurkan
kembali tanganku dan disambut hangat oleh Mama lalu kucium
punggung tangannya.

“Assalamuralaikum, Ma” pamitku

“Waalaikumussalam”

Seperti biasa. Aku berangkat ke sekolah dengan berjalan kaki.
Oleh sebab itulah aku harus bangun lebih awal. Sampai di gerbang
sekolah aku tak melihat seorang pun di sini selain aku. Mungkin kali
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ini aku datang terlalu cepat. Mengingat ini adalah jadyyg
aku beranikan diriku untuk melangkah maju memagyj;
Pagi-pagi begini, hawanya masih terasa dingin begity juga dep
ubinnyahinggaaku dapat merasakannya. Kudengar ada seg aty Yin
berisik. Kucoba untuk mencari di mana asal suara tersebyt. Disany
Di sudut sana ternyata ada seseorang. Ya, dia adalah pak Asgy
pria paruh baya yaing merupakan salah satu satpam yang katany,
sangat dipercayai di sekolah ini. Pak Asep sedang membersihky
rerumputan yang kering, Meski semua orang di sekolah sudd
mengenalnya tidak denganku, aku belum terlalu mengenalny
karena baru seminggu aku bersekolah di sini.

Kucoba membuka pintu kelasku, dan ternyata masih terkunc
Bagaimana jika aku tanya pada Pak Asep siapa tahu saja dia memilii
kunci cadangan kelas di sini. Mengingat dia adalah salah satu ora
{erpercaya. “Permisi, Assalamualaikum, Pak?” sapaku .

“Iya, Waalaikumussalam, nene?” i hentikiz
, ,neng, jawabnya dan menghe
sejenak aktivitasnya, J "

“Pak, boleh tan A e A oan kel
» ya. Apa bapak punya kunci cadangan
Behasa If” tanyaly dengan sopan,

Iya neng, puny, mari saya bukakan pintunya’ jawabof

seolah mengetahui maksy i ju kelast
: P u keld
begitu pun - ak Asep melangkah menu

lalu dmlasu anky yang mengekorinya, Digenggamnya kunci I

ya ke dalam | . “Gi A neng ujH
Pak Asep mempersilahkank, i iy Sk
“Iya' Tel‘ilna kasjh, P
Sama-samy”

: .
Pikcﬂq‘:‘.hh/llgdan)u.tka tlangkahky dan sepera melaksanaka? Jaé‘ﬁ;
hingga bersﬂimnbd sa?u dan membersihkan setiap sudut la’ntal;)ﬂ,
Cukup mele mer;l:ﬂm Meja serta kursi yang berhimll:uluas.
Lelah, &2 Mengingat ryangan kelas ini WY

akat pun dyqy di bangkyky untulgir;kailar menghj]allg.ti
etakdi sebelah ki barisan ketiga palité "3

Piketky
sekolap,

ak;” jawabku padanya.
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dekat jendela. Aku suka tempat ini. Tempat ini membuatku nyaman
karena pemandangan di balik jendela ini terdapa bunga-bunga
yang sangat cantik tertanam dengan rapi. Hal inilah yang selalu
membuatku semangat untuk pergi ke sekolah.

Tak lama kemudian, terdengar derap langkah kaki seseorang
dari kejauhan. Semakin lama, suara itu semakin mendekat ke arah
sini. Mungkin saja dia adalal salah satu murid di sini. Perlahan
bayangan orang itu mulai muncul.

‘Asselamualaikum!” Ya benar dia seorang perempuan
yang memakai seragam yang sama sepertiku juga menggunakan
kerudung putih.

“Waalaikumussalam” jawabku singkat

“Hai, An! Kamu sudah mengerjakan tugas yang diberikan
Bu Herni minggu lalu?” tanya Tari padaku, dia adalah teman
sebangkuku. Sejauh ini hanya dialah temanku yang palin dekat
denganku.

“Iya Tar, sudah. Kalau kamu?” tanyaku balik.

“Iya sudah juga” jawab seadanya lalu kami duduk sambil
menyaksikan perlahan-lahan semakin banyak jumlah murid yang
datang hingga waktu apel pun tiba.

X% o¢

Dan jam pelajaran pun berakhir. Bel kembali berbunyi
pertanda waktunya istirahat.

“Ke kantin yuk, An!” ajak Tari antusias. Ya, kelihatannya dia
memang benar-benar sangat lapar, terlebih lagi saat jam pelajaran
tadi, suara yang sudah mengadu itu berasal dari perut Tari untung
saja hanya aku yang mendengarnya “Ayolah, An. Kenapa Cuma
diam saja?” ujarnya kesal kali ini dia benar-benar memintaku untuk
mengikuti ajakannya.

“Hahah dasar Tari. Hahaha iya iya baiklah. Ayo kita pergi”
sahutku sambil tertawa renyah.
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“Ihh.. kenapa kamu tertawa?” ujarnya risih. Hah,
ekspresinya yang seperti ini aku jadi semakin merasa
ekspresi yang sedang merajuk itu

“Baiklah.. baiklah lupakan saja” jawabku dengan tertay, Keci
berusaha meredakan tawaku
“Tuh kan! Kamu tertawa lagi. Mikirin apa sih?” tanyany;
bingung, Rupanya ia benar-benar penasaran dengan hal itu,
“Hemm.” gumamku sambil tersenyum manis dengan disert
gelengan kecil kepadanya.
“Oohhaku tahu. Kamu pasti sedang menertawakanku tentang
kejadian yang memalukan itu kan, Ani?” teb akaya.
lyal Bravo tepat sekalil “Hehehe tepat sekalil” jawabky
mengiyakannya sambil mencubit gemas pipi tembemnya itu.
: ‘.‘Ani! Hentikan, berhentilah menertawakanku. Kau kan tah
aku ini sedang sangat lapar jadi wajar-wajar saja itu terjadi’ ucapny
dengan raut wajah cemberut

di “13’"‘ tya Tari. Baikizh, ya sudah, sekarang kita mau makan
imanat”™ tanyaku meminta sarannya.
Bola mata kam

dengyy
lucy, Lihatly,

mungkin saja mas b_efPUtar mencari tempat kosong i
Entah dj ja masﬁ_l tersedia disini, Full! Tidak ada lagiyang o
. lagi kami harus dudyk untuk makan. Kasihan &
yang sidan tadi perutoy, keroncongan
Yasudah nangj s3ja;” kata Anpi.

Sekarane ki o
iU urugan t%all{::; Pésan makanannya saja dulu. Duduk d! m%s

adllnya padaky, M%an- Aku sudah benar-benar la-PEu' gaat in

a
kemudian, sang Thy ‘il:lan makanan lalu menungguny? SZ:;H
L Dengan g 0 pun menyerahkan makanan P¢* ol

It i Song ,
fempat yang ;gzlqda N kosong?” serunya seraya menunluldi;];
SeOrang ek Udnya, Ya by kosong hanya saja erdih?"

8 Sedang berkyiyy dengan handphone diteling®”
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sepertinya dia akan siap-siap beranjak dari tempat itu. Dengan
buru-buru lelaki itu pun berdiri dari kursinya. Menjaga tempat itu
tidak diambil siswa lain kami pun dengan segera menyusul dan
menggantikan posisinya. Mendorong kursinya kebelakang dan
meraih tas ransel dengan tangan kirinva itu lelaki itu berlari. Dia
terlihat aneh. Bukankah masih akan ada jam pelajaran lagi? Laiu
mengapa ia sudah menggandeng tasnya?. Entahlah apapun itu aku
puntak peduli. Lelaki itu berlari dengan terburu sambil memandangi
jam tangan hitam yang melekat pas di tangan kirinya

Dan.. “Bukk!” Es jeruk yang berada digenggamanku tumpah
seketika dan membasahi baju putihku. Sontak aku pun terlonjak
kaget begitu pula dengan Tari. Lelaki itu telah menabrakku “Heiapa
yang kau lakukan? Berjalanlah dengan benar jangan terlalu terburu-
buru! Sekarang kau menabrak Ani! Lihatlah bajunya telah basah
dan bernoda!” bentak Tari kepada lelaki tersebut.

Seketika pula kami menjadi pusat perhatian murid lainnya.

“Maafkan aku! Sungguh aku benar benar tak sengaja,” ucap
lelaki memohon. Kalau begini aku jadi tidak tega padanya, “Ini
pakailah, untuk menutupi bajumu yang bernoda.”

“Maaf akii buru-buru aku harus pergi sekarang. Sungguh
maafkan aku,” lanjutnya seraya menyerahkan jaketnya kepadaku
lalu kembali berlari menghambur.

“Hei! Mau kemana kau?! Dasar tidak sopan!” Tari kembali
berteriak-teriak samentara lelaki itu tidak peduli dan terus saja pergi
dan menghilang,

“Sudahlah, Tar hentikan. Jangan berteriak-teriak begitu. Ingat
suara itu adalah aurat. Lagi pula dia sudah pergi tidak mungkin dia
bisa mendengarkanmu. Dia kan sudah minta maaf juga,” ujarku
menenangkannya.

“Tapi kan An, dia tidak sopan. Pergi scenaknya saja
semaunya!” tukasnya Tari bermaksud membelaku.
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“Huss duduklah! Emosimuberlebihan dengan duduk kyy
setidaknya emosimubisasedikit reda,” pintaku padanya « Tenal;;ﬁp
Sekarang dengar, Lestari. Aku baik-baik saja bajuku hany, Sediakz
terkena noda. Sesampainya aku di rumah, aku akan segera mepe,,
baju ini. Dengan begitu nodanya pasti hilang. Marah-marah Seper[;
tadi tidak ada gunanya. Malah hanya menimbulkan dosa. Lagi pu
dia sudah minta maaf kok,” aku menaschatinya dan kuharap T
bisa mengerti.
“Iya baikalah. Aku tahu aku berlebihan tapi aku sama sek
tak manyukai perlakuanny” balas Tari dengan lirih.
“Hei. Terima kasih, sahabatku! Tapi aku baik baik saja” jarky
sambil menggenggam kedua tangannya dan menebarkan senyun
manis diwajahku. Kini lebih baik kurasa dia bisa tenang sekarang

“Ya sudah mari kita makan” ucapku. Lalu kami pun mengawalinys
dengan doa,

E(amibeljalan menuju kelas,
bai }:.hl tek ingin memakaij jaket ini, tapi bagaimana dengar
a}ulmf Ujarku dengan bimbang,
Tari Hidakussh dipak, Al punya jaket di dalam kelas” resP%*
Senawarkan jaketnya pa ok,

Ta” wjarky i dikes
KiSimnan it . WAKU singkat, Setelah sampa
dib?:;i::.i.alfet ni ke dalam tagl; Lalu mengenakan jaket yaip

o ok lama kemygiag pai Guru pun masuk ke dala?

: delajar mengajar pun dimulai

1215 jany ;[;gﬁ‘ a:alkz tan8.3~l’11iu. Waktu telah menunjukkan P :Sj
salat duhyr, gy, d i i kami gunakan untuk melaksal .
sckolah, Menyin, a0 Tari pup segera berjalan menuju i, o
mengambilairwngan.. mukena salatky di dalam dan 5% i
Suara azan ik dengan Tari Sesaat kemudian L ?ﬁaﬁ
yang terdeﬂgar p tel‘;?dangakan. Entah mengapa, setiap kd Iaaﬂ

§
membuat tubuhku bergetar: Ber?
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bahagia itu muncul setiap kali aku mendengar kalimat-kalimatnya.
Subhanallah betapa indahnya panggilan-Nya.

Melaksanakan salat berjamaah dan kemudian mengakhirinya
dengan salam. Lalu kami segera berjalan menuju kelas. Aku dan
Tari pun berbincang bincang

“An, kamu punya saudara berapa sih?” tanya Tari memulai
pembicaraan.

‘Aku anak satu-satunya, Tar. Kalau kamu?” tanyaku balik.

‘Aku punya seorang kakak” jawabnya. Mendengar jawabannya
kali ini membuatku menjadi antusias

“Oh ya? Apa dia masih sekolah?” tanyaku penasaran.

“Namanya Kak Angga, dia sedang berkuliah di Singapura
menjadi salah satu mahasiswa pertukaran pelajar” jelasnya.

Entahlah, aku merasa bangga mendengarnya. Dan seketika
pula aku pun merasa iri dengan Tari “Pasti menyenangkan ya
memiliki seorang kakak” tuturku lirih. Suaraku terdengar parau.
Rindu. Sekarang aku merasa rindu entah dengan siapa tapi, sungguh
aku merasakan rindu yang teramat dalam. Apa maksudnya ini ya
Allah?

“Iyalah, An. Aku bahkan sangat menyayanginya. Tunggu
sebentar lihat ini” pintanya serta merogoh sesuatu di dalam tasnya

“Lihatlah kami memiliki gantungan handphone yang sama,” ujar
Tari memperlihatkan gantungan yang berbentuk leontin itu.

“Boleh kulihat?” izinku padanya bermaksud agar lebih leluasa
aku menyentuh benda itu.

“Tentu;” ujarnya mempersilahkanku. Kugenggam gantungan
berbentuk hati yang indah itu. Dengan nanar kutatapi aku benar
benar iri. Ingin rasanya aku memiliki seorang kakak seperti yang
Tari miliki. Menyayangiku, melindungiku, membimbimku dan
yang terpenting dapat mengerti tentangku.

“Ini, Tar. Gantungan yang indah,” kukembalikan gantungan
itu.

39




Melihat Lestari sibuk merapikan tasnya, kyal
padanganku ke arah luar jendela. Kupandangi setiap bungz 1
ada di taman. Diam-diam kubiarkan air mataku meneteg. Pera)s:n
itu masih ada, perasaan rindu terhadap seseorang yang hltuangkan
lewattangisan. Akutaksadarapa maksud darisemua ini, kusadar; ity
Aneh, aku merindukan seseorang yang tidak jelas keberadaannm_
Aku tak peduli yang jelas jika dengan menangis perasaan inj b,
reda mengapa tidak? Akan kulakukan.

“Assalamualaikum. Ma, Pa” kemana semua orang di rumy
Mengapa tak ada yang menjawab salam dariku? Untung saja ay
memiliki kunci cadangan rumah ini. Aku benar-benar lapu
Kubuka pintu kulkas yang kudapati hanyalah dua butir tele
Kumasaktelur tersebut dengan seadanya lalu memakannya bersam
sesendok nasi. Lalu istirahat. Inilah kehidupanku, kami hidup daln

kesederhanaan.
= PaP’fl_‘ifmg akn milikiadalah scorang ayah yang tempramentd
mendidikku dengan didikan yang keras tak jarang scbvd
lr)ntlll;lial?m mendarat di wajahku ketika aku melakukan kesalahﬂg
i nzaal::pgleh. Aku Pun mengerti bahwa Papa melalmkﬂl;l':zk
e dan tjan yang baik tak lain hany2 U dﬁa
e mEWU menjadi seorang Ant I:af;,nanai
ook Mama, seorang wanita yang paling kus#lt®
ﬁﬁeﬁgﬁkﬁmﬁﬁkﬁdang aku merasa sedih karend Set;i;?a
. a selalu saj arahinya. Da2 P
Kby Setiap emogj P Jah Yo%
meNerinany, Yang dilontarkan untukku, Mam?
Tiba.ti y
sigap ali Z;];;iten::;ggaf Suara decitan pintu dari luar Ded
sl M Sumber suara, Papa,
'Ummpuiemyam Papa yang datang
Wa'alajkumussalam”jggwiﬁﬁsﬁngannyd‘
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“Baru pulang sekolah ya, nak?” tanya Papa hangat padaku.
Seperti itulah Papa. Suasana hatinya sangat mudah berubah ubah.
Kejadian parah yang telah berlalu tak lagi dipikirkannya. Yang
berlalu tetaplah berlalu. Itulah dia.

“Lumayan, Pa. Papa mau makan? Nanti Ani yang masak’
tawarku padanya. “Ia” jawabnya.

Dengan segera aku melangkah menuju dapur dan memasak
sebungkus mie instan.

Sekarang menjadi beban pikiranku saat ini adalah Mama.
Kemana saja Mama seharian ini? Sambil merilekskan pikiranku
aku berjalan menuju taman yang pernah kukunjungi sewaktu aku
masih kecil. Taman yang indah. Aku menyukainya di sini aku
bermain-main bersama Mama sewaktu aku masih kecil. Terbayang
lagi suara tawa yang menyertaiku saat aku melakukan adegan yang
menurutnya Jucu. Semuanya terbayang seperti klise. Bunga itu!
Bunga yang pernah Mama petikkan untukku, Kalau tidak salah
nama bunga ini adalah bunga Violet. Wanita yang duduk di kursi
taman itu. Aku melihatnya kucoba untuk menghampirinya semakin
aku mendekat semakin terdengar jelas ada suara tangisan di sana.
Di balik punggungnya kulihat dia sedang memegang lembaran
foto. Sepasang suami istri, menurutku. Dan di gendongan lelaki itu
ada seorang anak laki-laki dan wanita itu, ada gundukan besar di

perutnya mungkin saja dia sedang hamil. Mama! Aku mengenali
wanita itu. dia Mama!

“Mama!” aku berteriak histeris menghampirinya. Aku berdiri
tepat di hadapannya. Melihat air mata suci itu mengalir sontak aku
terduduk lemah di hadapannya. Kuusap lembut air matanya. “Ada
apa, Ma? Kenapa menangis seperti ini?” tanyaku lirih.

“Maafkan Mama, sayang. Mama akan menceritakannya
padamu,” terang Mama.

“Apa itu, Ma?” Perhatianku teralih dengan ucapannya.
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“Papamu, Lukman Hakim. Dia bukanlah ayah kandUngmu*

tutur Mama.

Apa maksudnya? kenyataan apa lagi ini?

“Lihat lelaki ini. Dialah ayahmu. Dan yang di gendongyy,
adaleh kakakmu. Kakak kandungmu,” lanjut Mama, Aku meryg,
tertohok dengan penuturan Mama. Aku memiliki seorang kakals
Siapa diaf. Hendra Gunawan. Itulah nama ayahmu, Dan kakakp,
Angga Prananda Gunawan itulah namanya,” jelas Mama lagi,

“Lalu? Apa yang terjadi mengapa dia meninggalkan kita, Mz
suaraka terasa serak rasanya tak mampu aku menerima kenyataaninj
‘Ani, dia membawa kakakmu. Setidaknya dia dapa
bertanggung jawab atas ini, Mama yang meninggalkan ayahmy
Mama yang salah! Mama lebih memilih Lukman karena pada waklu
itu Mema sangat mencintainya tetapi semuanya telah berbeds
saat kami menikah, Sifatnya yang keras dan kasar itu, Mama ta
sanggup!” jelas Mama. Suaranya bergetar. Dadaku pun ters
sesak mendengarnya butiran kristal kristal itu lolos seketika dar
mataky. Kamy tak seharusnya merasakan ini. Maafkan Mama, nay!
::E Kata mama sampi] menutup wajahnya dengan kedua telapak
e .
b :Mama,_: dengar. Mama tidak bersalah sama sekali. ] Usti”fnlg
T
yang Agi dﬂi }lili 3 -tﬂL Mamalah harta ya‘ng pfillljg iz
YUk Mg P b¢rsama Mama adalah hal i P o 78
£ - Paselalu kagar, elaly memukul Ani, apap M
sudah may zﬁ?r:;t:f ba!mgiaj.ﬂmbersama Mama. Tef”im"; alila ; ;
Mataky terys saja meAm’_ Menjaga Ani, makasih, Ma: tf wlusdaﬂ
alam by, Kuccbng;lm Ff‘ta'kataku keluar begitu Sil)‘.lt Lasan
Kududuk g; samp; Aberdin meski tybyhky terasa bd“mi Matd
Yang sangy famy, K}xtatap matanya. “Mat;:ari- il
aku tetap saja Mering pun Sermg kuju mpai d.is.‘.eiflap' iy dab it
Y2 Tapi kenapa Kali ini mat?
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terlihat sedih? Apa yang terjadi dengannya?. Kukira sipemilik mata
indah itu adalah orang yang sangal tegar, sangat kuat, apapun yang
terjadi dia selalu tersenyum,” tuturky pada Mama

“Dengar Mama, aku tak ingin melihat Mama menangis lagi.
Dan sekarang, bolehkah Ani melihat mata indah itu lagi tanpa ada
air mata?” tanyaku,

“Terima kasih Ani kecilku, Mama sangat menyayangimu”
seketika pula senyum Mama terlihat dj wajahnya. Dan kemudian
Mama pun merengkuhku.

Seperti biasa aku datang lebih awal meski ini bukan jadwal
piketku. Kali ini aku bermaksud pergi ke samping sckolah
untuk melihat secara langsung taman itu. sesampainya di sana,
pemandangan indah pun menyambutku, tapi, siapa disana? Seorang
pria mengenakan handphone dan kedua tangannya di masukkan ke
dalam saku celananya. Dia sedang menatap bunga-bunga itu dengan
lesu.

Setelah kuperhatikan baik-baik ternya dia adalah orang yang
menabrakku kemarin. Mengapa dia ada disini? dan sejak kapan?
Kali ini aku berniat menyapanya. Tapi mengapa lidahku terasa
kelu. “Ehmm.” dengan ragu aku bergumam. Butiran kristal keluar
dari matanya. Masih dalam posisinya sama dia menangis tanpa
mengeluarkan isak tangis. Mengusap air matanya dan berbalik
mungkin dia akan segera pergi. Terkejut melihatku langkah kakinya
pun terhenti. Datar. Kini ekspresinya datar lalu kembali melanjutkan
langkahnya dan berhenti lagi tepat di depanku. Dia memandangiku.
Aku terdiam dan menundukkan kepala karena sikapnya. Melihat
sikapku dia membuang pandangannya ke arah taman.

“Bajumu sudah bersih ya! Sekarang mana jaketku ?” tanyanya
padaku “Aku tak membawanya ke sini.

“Jaketmu ada di dalam kelas”” Jawabku singkat.

“Ku tunggu di tempat ini pada jam istirahat pertama nanti!”
pintanya lebih kepada perintah. Lalu melenggang meninggalkanku
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Dingin. Dia terihat begitu dingin hari inj Sangat beg,
dengan kemarin sikapnya yang memohon-mohon g
Membingungkan! Dia berbeda dari semua laki laki yang kukeny 4
sekolah ini, diaberubah sejak insiden kemarin. Dan tadi saja, kulihai
menggunakan matakepalaku, dia telah menangis. Dia meman, angh

dan sulit kupahami. Begitu cerdas dia menutupi keadaan s&?as;na

hatinya. Berjalan menuju kelas dan menunggu waktu istirahat iy,

: bSetelah sampai di taman kudapati dia sedang duduk di
atu besar.

“Mana jaketnya?” tanya sinis saat menyadari kehadiranku,

“Ini tenanglah aku sama sekali tak memakainya,” jawabky
fenang,

‘Hmmm;' dia hanya bergumam menanggapiku kb
melenggang pergi. Begitu pun denganku. Sesampainya di kelasab
l;;%sn“]?i il;il;k di samping Tari kupandangi lembaran foto yag

¢ a kemarin, Foto i i terli meskipus

B i ofo itu, kami terlihat lengkap p
Reﬁeks};sj, An 4pa yang kamu lihat” tiba tiba Tari berguman

“Hm;mb'uny’kan foto itu di laci meja. k

Menanyakan ;l&??:(u;itl:f;:par mungkin belum saaatnyd udl
= Ah‘d"“,h”g duluan ya, A pamit Tari sambil melambe
| “Daé;l::d"éammobil Yais putih pribadi milik kelvarg
betjalan menujy oy dengan melambaikan tangd
Yag mangl ral:ku glgbaﬂg sekolah, Mataku tertuju pad® o
Kulay jutkan lgp marin, sedang menaiki motor hitamny? o
ol Ay s <SP biasa, aku pulang deng® v
A menyelrgng N-smﬂah ku, di perempatan, denga® ™
‘elajy dﬂﬂkcjaﬁhéxxamun’ C_lapat kulihat ada sebuah motor *
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